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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kebiasaan merokok di Indonesia merupakan suatu pemandangan yang sudah 

tidak asing lagi. Merokok merupakan salah satu kekhawatiran  terbesar yang dihadapi 

dunia kesehatan saat ini karena menyebabkan hampir 6 juta orang meninggal dalam 

setahun. Lebih dari 5 juta orang meninggal karena menghisap langsung rokok, 

sedangkan 600 ribu orang lebih meninggal karena terpapar asap rokok. Walaupun 

dampak yang ditimbulkan dapat menyebabkan kematian, namun merokok tetap 

membuat seseorang ketagihan (Rahayu, 2016) 

Merokok di kalangan masyarakat Indonesia tidak hanya terjadi pada kalangan 

dewasa melainkan sudah merambah kekalangan remaja, hal ini sesuai pernyataan 

Kemenkes RI tentang penggunaan tembakau yang dimulai sejak usia remaja. Penelitian 

Global Adults Tobacco Survey (GATS) pada penduduk kelompok umur ≥15 tahun, 

proporsi perokok laki-laki 67,0 persen dan pada Riskesdas 2013 sebesar 64,9 persen,  

sedangkan pada perempuan menurut GATS adalah 2,7 persen dan 2,1 persen 

(Riskesdas 2013).  

Merokok di kalangan remaja dipengaruhi karena belum matangnya pola fikir 

seseorang, kurangnya keterampilan dalam mengambil keputusan, keinginan untuk 

meniru perilaku orang dewasa, dan adanya tekanan dari kelompok sebaya. Meskipun 

banyak remaja yang sudah mengetahui dampak negatif merokok, akan tetapi tetap saja 

mereka mencoba merokok, hal ini dilatarbelakangi oleh pengaruh teman, lingkungan, 

komunikasi, serta dijadikan salah satu cara menghilangkan kesepian atau ketegangan. 

Hal lain yang memengaruhi mereka merokok adalah ikut kelompok atau geng, agar 

kelihatan gagah, pengaruh iklan rokok, dan agar kelihatan dewasa. Sebanyak 80% 

perokok pada awalnya hanya bereksperimen dengan isapan pertama tembakau sebelum 

usia 19 tahun (Maziak, 2014).  

Dilansir oleh Tjiptadinata Effendi di Kompasiana, World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa Indonesia sebagai perokok aktif terbanyak ketiga di dunia 
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dengan presentasi 65 juta perokok aktif, dibawah China dan India dengan masing-

masing 390 juta dan 144 juta orang. Terlepas dari banyaknya jumlah pengguna rokok 

tembakau, Indonesia juga sebagai salah satu negara penghasil atau produksi rokok 

tembakau. Bahaya yang terkandung pada rokok tembakau tidak membuat pengguna 

rokok jera dan berhenti mengkonsumsi rokok tembakau.  

Tabel  1.1 

 

    Sumber : Data sekunder kompasiana.com  

 Masalah merokok merupakan isu yang sulit diselesaikan hingga kini masih 

menjadi pro kontra dikalangan masyarakat. Oleh karena itu, banyak orang memilih 

untuk menggunakan cara-cara tertentu pada masa peralihan hingga mereka benar-benar 

bisa melepaskan rokok. Salah satu cara yang saat ini tengah populer baik di negara-

negara maju maupun di Indonesia adalah dengan menggunakan rokok elektrik atau 

Electronic Nicotine Delivery System (ENDS). Rokok yang selama ini menggunakan 

gulungan tembakau yang dibungkus dengan kertas, ternyata berkembang 

menggunakan tenaga baterai bentuknya ENDS seperti batang rokok pada umumnya. 

Berdasarkan larangan merokok ditempat – tempat umum yang disebabkan karena 

asapnya tidak sehat bagi para perokok pasif maka rokok elektrik dianggap sebagai 

rokok yang lebih sehat dan ramah lingkungan dari pada rokok tembakau. Rokok ini 

khusus dibuat untuk para perokok yang ingin berhenti atau setidaknya mengurangi 

merokok tembakau dengan cara yang nyaman dan aman bagi tubuh. (Caponneto, 2012) 
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Selain Electronic Nicotine Delivery System ada juga Vaporizer / E- Ciggarete. 

Vaporizer adalah perangkat yang dioperasikan dengan baterai yang mensimulasikan 

sensasi merokok. Personal Vaporizer ini mempunyai banyak rasa (e- liquid) seperti 

rasa tembakau, buah, mint, cappucino, dan sebagainya, anda bisa menganti – ganti rasa 

tersebut agar tidak bosan. Cara alat ini bekerja adalah sebuah baterai dan elemen 

pemanas (disebut juga sebagai alat atomizer, clearomizer, cartomizer, atau cartidge). 

Ketika cairan khusus campuran (e-liquid) membuat kontak dengan elemen pemanas, 

maka akan memenaskan liquid dan menyebabkan untuk menguap. E-cig pertama kali 

dipatenkan oleh Hon Lik pada tahun 2003. Ketika Hon Lik seorang perokok berat 

menderita infeksi pernapasan, dengan adanya mimpi buruk Hon Lik tentang rokok 

maka muncul pertama kalinya niat untuk mewujudkan e-cigarettes sebagai pengganti 

rokok. Pada tahun 2004, ia menemukan sebuah device menggunakan sebuah baterai 

bertenaga kecil yang mengalirkan larutan cairan nikotin dalam bentuk uap / kabut, yang 

tidak mengandung zat umum yang terdapat dalam rokok biasa, seperti tar dan zat 

karsinogen (penyebab kanker). Beberapa orang mengira E-Cig pertama kali dipatenkan 

pada tahun 1963 oleh Herbert Gilbert, tapi penemuan Gilbert tidak menghasilkan 

Vaporizer  (Nurahman, 2017).  

Vaporizer saat ini sudah mulai menggeser eksistensi rokok konvensional selain 

perokok biasa yang sudah berpindah ke Vaporizer, yang tidak merokok pun menyukai 

Vaporizer. Namun tidak sedikit juga perokok konvensional yang menggunakan 

Vaporizer. Saat ini Vaporizer digunakan oleh berbagai kalangan. Penggunaannya pun 

sudah tidak hanya pria saja akan tetapi banyak wanita yang menggunakan Vaporizer. 

Terlebih para pemuda yang menganggap Vaporizer sudah menjadi gaya hidup dan adu 

gengsi. 

Rokok elektrik dianggap sebagai alat yang mampu menghentikan perokok 

tembakau, namun hal ini perlu mendapat perhatian lebih dari advokat kesehatan 

masyarakat karena masih butuh kejelasan antara sebagai alat berhenti merokok atau 

gerbang baru untuk memulai merokok elektrik. Namun, sampai saat ini belum ada 

bukti ilmiah yang menyatakan bahwa rokok elektrik bermanfaat untuk kesehatan dan 

sebagai langkah awal seseorang berhenti merokok. 
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Di Indonesia, belakangan ini sudah mulai terlihat ada yang mengkonsumsi 

rokok elektrik, baik sekedar untuk meningkatkan popularitas atau mengikuti trend 

diera globalisasi serta gaya hidup remaja yang dipengaruhi oleh gemerlapnya kota 

besar yang glamor agar terlihat mengikuti perkembangan zaman serta dianggap ada 

oleh orang disekitanya. Rokok elektrik mendapat hati dikalangan remaja Indonesia 

khususnya kota-kota besar karena dengan mudahnya orang  mendapatkan rokok 

elektrik dipusat perbelanjaan, toko online, bahkan beberapa kios kecil (Putra, 2011) 

.Fenomena yang terjadi di Universitas Sriwijaya adalah mengenai bagaimana  

Vaporizer dijadikan sebagai eksistensi sosial mahasiswa. Fenomena Vaporizer 

berhubungan dengan eksistensi social suatu kelompok, dimana suatu kelompok di 

pengaruhi oleh Vaporizer yang menjadikan orang-orang tidak merokok maupun 

perokok konvensional menggunakan Vaporizer yang menjadikan perokok aktif. 

Penggunaan vaporizer dapat menambah nilai eksistensi sosial terutama di kalangan 

mahasiswa Universitas Sriwijaya.  

Tabel 1.2 

Pengguna Rokok Elektrik  Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya dan Non 

Mahasiswa di Indralaya Tahun 2017 

No  Bulan Mahasiswa Unsri  Non Mahasiswa  Jumlah  

1 Maret  20 (48%) 21 (52%) 41 

2 April  36 (48%) 38 (52%) 74 

3 Mei  74 (74%) 26 (26%) 100 

4 Juni 82 (69%) 38 (31%) 120 

5 Juli 40 (29%) 98 (71%) 138 

6 Agustus  55 (39%) 86 (61%) 141 

7 September  67 (43%) 90 (57%) 157 

8 Oktober  78 (45%) 95 (55%) 173 

9 November  92 (84%) 18 (16%) 110 

10 Desember  60 (67%) 30 (33%) 90 

Sumber : Data sekunder diolah oleh peneliti ( Diperoleh Dari Daftar 

Pengunjung Toko Elektrik Vapor Park Indralaya )  

Dari data diatas dapat dilihat bahwa rokok elektrik sudah digunakan oleh 

mahasiswa di Universitas Sriwijaya, Menurut Jumadi (Pemilik toko “Vapor Park” 
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Indralaya) jumlah pengguna rokok elektrik mulai meningkat pada tahun 2017 sejak 

dibuka toko di Indralaya hal ini dikarenakan mahasiswa Unsri lebih mudah dalam 

mengisi ulang liquid. Selain itu jumlah pengguna rokok elektrik ini juga dipengaruhi 

karena sosialiasi dilingkungan pergaulan bahwa rokok elektrik tidak berbahaya untuk 

kesehatan, dan dapat mengurangi kecanduan rokok konvensional, hingga membuat 

seseorang ingin pindah ke rokok elektrik. 

Menurut pemilik toko isi ulang Vaporizer bahwa mahasiswa Universitas 

Sriwijaya yang menggunakan rokok elektrik ini mencapai 80-100 orang dari seluruh 

fakultas. Namun jumblah ini tidak sebanyak jumlah saat vaporizer baru di kenal oleh 

mahasiswa, ini di karenakan harganya yang semakin mahal, sehingga pengguna yang 

masih bertahan menggunakan rokok elektrik ini adalah mahasiswa dengan tingkat 

ekonomi golongan menengah ke atas. Jumlah ini tidak termasuk pengguna yang 

berstatus bukan mahasiswa, artinya masyarakat di luar mahasiswa Unsri juga 

menggunakan vaporizer. Mayoritas pengguna vaporizer ini adalah mahasiswa berjenis 

kelamin laki-laki.  

Di kalangan mahasiswa rokok elektrik sudah menjadi trend kekinian yang 

dinikmati ketika sedang berkumpul dengan teman-teman. Vaporizer sudah menggeser 

penggunaan rokok wajib konvensional. Hal ini dikarenakan mereka menganggap 

Vaporizer saat ini lebih kekinian dan popular dimata mahasiswa lain. Rokok elektrik 

telah menjadi ikon utama di tempat angkringan dan kantin-kantin yang dijadikan 

tempat berkumpul. Hal inilah yang menjadikan rokok elektrik semakin banyak diminati 

oleh kaum mahasiswa. Umumnya vaporizer sering digunakan oleh mahasiswa di 

kantin-kantin yang di dominasi oleh kaum laki-laki, misalnya saja kantin teknik. Kantin 

teknik biasanya dijadikan tempat berkumpul kelompok yang menggunakan rokok, 

dengan adanya kelompok seperti ini, vaporizer semakin cepat masuk ke kehidupan 

mahasiswa universitas sriwijaya. Selain kantin, kos-kosan di lingkungan kampus juga 

biasanya di jadikan oleh para mahasiswa untuk nge-vape bersama, hal ini juga secara 

langsung menggeser keberadaan rokok konvensional di kalangan kos-kosan.     
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Alasan peneliti meneliti fenomena Vaporizer karena Vaporizer sudah mulai 

menggeser eksistensi rokok konvensional dan juga jembatan untuk mencapai eksistensi 

social bagi beberapa kalangan mahasiswa  di Universitas Sriwijaya.  

Berdasarkan yang di uraikan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Fenomena Vaporizer (Rokok Elektrik) Sebagai Eksistensi 

Sosial Mahasiswa Di Universitas Sriwijaya ”    

1.2 Rumusan masalah    

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka persoalan 

pokok yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa motif mahasiswa menggunakan rokok elektrik di Universitas Sriwjiaya? 

2. Bagaimana  makna rokok elektrik sebagai eksistensi sosial mahasiswa Universitas 

Sriwijaya?  

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memahami dan mendekripsikan 

tentang gambaran fenomena Vaporizer (rokok elektrik) sebagai eksistensi sosial 

mahasiswa di lingkungan universitas Sriwijaya. 

1.3.2  Tujuan khusus 

1. Mengetahui dan menganalisis motif mahasiswa  menggunakan rokok elektrik. 

2. Mengetahui makna rokok elektrik sebagai eksistensi sosial bagi mahasiswa.  

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1    Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan juga 

bermafaat bagi perkembangan Ilmu-ilmu Sosiologi khususnya Perubahan Social dan 

Sosiologi Komunikasi terkait dengan pembentukan makna melalui proses dan interaksi 
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social. Selain itu, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan bagi 

pembaca dalam memahami dan memandang realitas makna penggunaan vaporizer 

secara sosial. Selain itu, penulis berharap penelitian ini memberikan kontribusi positif 

bagi remaja yang menggunakan Vaporizer terkait dengan tujuan yang ingin di capai 

oleh penggunaanya. 
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